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INTISARI

PT Tah Sung Hung merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktor
sepatu atau afas kaki yang berdin pada tahun 2020 dan memproduksi sepatu dengan
hrand Adidas yang berlokasi di Jalan Pemudy, No. 35-A, Desa Jagapura, Kecamatan
Kersana, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Perusahaan ini mendistribusikan produk
sepatu atau afas kaki, sehingga memastikan produk sepatu yang dihasilkan memiliki
kualitas vang tinggi. Tujuan dar tugas akhir ini adalah untuk mengidentifikasi. faktor
penyebab, dan menemukan solusi dari permasalahan Wrinkle pada sepatu Adidas series
NMD R1. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data dari teknik observasi,
teknik interview (wawancara), teknik dokumentasi. dan tekmk studi pustaka. Kendala
permusalahan yang dihadapi perusshnan adalah podn proses assembling yang
menyebabkan tegadinya permasalahan defect Wrinkle pada sepatu Adidas series NMD
R1. Dari permasulahan Wrinkle ini, dapat membuat proses produksi selanjutnya tidak
berjalan dengan mestinya dan dapat mengakibatkan sepatu yang dihasilkan tidak sama
antara sisi kirt dan sisi kanan, Untuk ity perlu adsnya perbaikan kualitas produk
tersebut. Proses produksi sepatu Adidas sevies NMD R1. QEB ulai dari proses cutting,
preparation, sewimg, assembling, dan terakhir Srishing. Alat yang digunakan untuk
menentukan faktor penyebab masalah menggunakan conse dan effeer dingram. Faktor
penyebab masalah yang paling berpengaruh adalah tidak teraturnya perawatan mesin,
kurangnya penerapan SOP (Standard Operating Procedure), dan metode pengerjaan
vang kurang tepat. Usulan perbaikan masalah untuk mengurangi defec Wrinkle pada
bagian assembiing adalah pemberian penjelasan SOP (Standard Operating Procedure)
secars Tinci dan pembenan pelatihan untuk menggunakan metode atau teknik yang

b,

Kata Kunei : Sepatu, Assembling, Wrinkle



ABSTRACT

PT Tah Sung Hung is a company engaged in manufacturing shoes or footwear
thal was extablished in 2020 and produces shoes with the Adidas brand locaied af
Jalan Pemiwda, No. 35-A, Jagapura Fillage, Kersang District, Brebes Regency, Ceniral
Jdava. Thix company dixtributes shoes or footwear products dar are produced, this
ensuring high quality shee products. The purpase of this final praject is 1o identify.
cause factors, and find & solution to the Wrinkle problem on the Adidas NMD R1 series
shoes. Data collection methads wsed aredata from observation technigues, interview
technigues, documentation technigues, and literature study technigues. The problem
faved by the compony is in the assembly process which causes the problem of Wrinkle
defects an the Adidas NMD RT series shoes. From this Wrinkle problem, it can moke
the next production process not ran with attention and can resall in shoes that are nof
the same between the left and right sides. For this reason, it is necessary fo improve
the gquality of the product. The production process for the Adidas NMD R1 series shoes,
starting frome the cutting, preparvation;. sewing, assembling, and fivally finishing
processes. The tool used o determine the factors causing the problem uses a cauwse and
effect diagram. The most influential factors dausing the problem are irvegwlar machine
maintenance, not applving SOP (Standard  Operating  Procedure), and improper
working methods. Proposed problem fives to reduce Wrinkle defocts in the assembly
section are-to present @ detailed SOP (Standard Operating Procedure) cxgplanation and
provide training lo uxe new methods or fechnigques.

Kevwordy - Shoe, Assembling. Wrirkle



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan industri di Indonesia sangat pesat, bmk itu industr jasa
maupun industn manufaktur yang bisa bersaing untuk mencart pasar
konsumen. Salah satunya industni yang cukup berkembang adalah industri di
bidang sepatu yang akan terus berusaha untuk menmngkatkan kualitas hasil
produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dalam industri sepatu
banyak sekali' teknologi vong digunakan dalam proses pembuatannya.
Perkembangan mesin-mesin produksi sepatu semakin canggih dan cepat untuk
meningkatkan proses produksi dalam setiap harinya, Prosees pembuatan sepatu
meliputi proses pembuatan pola, proses stirching, proses acsembling, hingga
finishing.

Kualitas menjadi foktor utnma dalam banyak produk dan jasa yang telah
dihasilkan. Kualitas merupakan faktor penentu dalam membawa keberhasilan
industri untuk membantu dalam perkembangannya. Produk sepatu yang
berkualitas akan dihasilkan dengan menyesumkan standar yang berlaku di
dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, faktor kualitas harus diperhatikan

dengan baik untuk menunjang berkembangnya produksi di dalam perusahaan.



PT Tah Sung Hung merupakan perusahasn manufakiur sepatu yang
didirikan pada tahun 2020 berlokasi di Brebes. Provinsi Jawa Tengah dan
merupakan perusahaan refokasi dari Tangerang Provinst Banten. PT Tah Sung
Hung merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufakiur sepatu
dengan frand Adidas. Melalui proses inovatif dan keberlanjutan, perusahaan
ingin terus menghasilkan produk yang dopat disukai oleh banyak konsumen.
Perusahann menerapkan proses sesuai prosedur standar dan memastikan produk
vang dibasilkan memiliki kualitas tinggr. Hal ini dikarenakan produk yang
dihasilkan PT Tah Sung Hung akan didistribusikan ke seluruh dunia.

Proses pembuatan sepatu meliputi beberapa tahap. Tahapan yang
pertama adalsh desain. Pada tahap desain ini, pembual sepatu akan menetukan
model sepatu yang akan dibuat dan disesuatkan dengan tingkat kenyamanan
dan bagaimana penampakan model sepatu saat digunakan. Tahap kedua adalah
proses preparation, yaitu tahapan persiapan komponen pendukung sepatu,
Tahap berikutnya adalah tahap setching (johit) yang dimang memulai
penggabungan komponen wpper. Tahap benkuinya adalah tahap assembding
yang merupakan proses penggabungan antara bagian wpper dengan owtvole-nya
sehingpa menjadi satu kesatuan utuh. yaite sepatu.

Proses assembling memipakan salah satu proses paling penting dalam
produksi sepatu. Proses assembling periu diperhatikan oleh perusahaan karena
dalam proses ini dibutuhkan ketelitian. Adapun masalah yang dihadapi oleh

perusahasn adalah masih banvak terjadinya defect produk pada proses



assembling. Salah satu jenis defecr adalah Wrinkfe (kerutan) yang terjadi pada
sepatu Adidas yang mengakibatkan pada sasl wpper sepatu dipasangkan dengan
outsole menyebabkan sepatu tersebut tidak sama antara sisi kin dan kanan,
Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat selama melaksanakon
kegiatan magang di PT Tah Sung Hung dan bulan Desember 2021 hingga bulan
Maret 2022 terdapat ofefeet wrinkle (kerutan) padn proses assembling sepatu
Adidas seriex NMD R1. Dari uraian tersebut yang mengakibatkon kecacatan
produk, maka penulis tertarik menelit dan mempelajan tentang “INSTRUKSI
INSOLE STITCHING (STROBEL) MENGATASI WRINKLE PADA UPPER
SEPATU ADIDAS SERiEs NMD R1 DI PT TAH SUNG HUNG, KAB.

BREBES, JAWA TENGAH™.

. Permasalahan

Berdasarkan identifikasi permasalahan vang dilakukan penulis di PT Tah
Sung Hung dari proses perkitan sepatu Adidas seqies NMD RI, yaitu
ditemukan adanya cacal pengeleman yang tidak sempurna, komponen tidak
menempel, komponen kotor, dan kerutan pada sisi sepatu, Kecacatan produk
akibat permasalahan kerutan { wrinkle) merupakan cacat yang juga sering terjadi
dan membutuhkan wakto yang lama untuk melakukan perbaikan. Permasalahan
kerutan (wrirkie) ini dapat membuat tahap proses produksi selanjutnya tidak
berjalan sedemikian mestinya dan mengakibatkan sepatu tidak sama antara sisi

kiri dan kanan sepatu.



C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalahnya dar Tugas Akhir ini. sebagai berikut :

Permasalahan apa saja yang terjadi pada proses assembiing di PT Tah Sung

Hung?

2 Faktor apa saja yang menyebabkan terjadmya weinkle pada proses
assembiing di PT Tah Sung Hung?

1. Bagarmana solusi yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya weinkle pada
proses assembling di PT Tah Sung Hung?

Ruang Lingkup Masalah

Adapun tuang lingkup masalah dalam Tugas Akhir  teckait

permasalahan tersebut meliputi :

|. Obyek pembahasan yang dilakukan hanya pada proses assembiling.

2. Data vang digunakan adalah hasil pengamatan penulis pada saal proses
magang kerja di PT. Tah Sung Hung.

3. Proses analisa permasalahan padn proses gssembling serta cacat wrinkfe.

. Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujusn dan Tugas Akhir ini

sebagar berikut :

I

Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada proses assembdling di PT.

Tah Sung Hung.



b

Mengetahui faktor-faktor yang menyebobkan terjadinya Wrinkle pada
proses assembling di PT. Tah Sung Hung.
3. Menemukan solusi yang dapat dilakukan guna meminimalisir terjadinya

permasalahan Wrinkfe di PT. Tah Sung Hung.

F. Manfaat Tugas Akhir
|. BagiPenulis
Sebagai sarmna uniuk menambah pengetahuan dan wawasan secara leon
maupun prakiik secara langsung di lapangan, serta menambah pengalaman
yang berharga dalam upayn meningkatkan kemampuan penulis industri
sepattl.
2. Bagi Masyarakni
Diharapkan dapat menjadi saran dan masukan bag masyarakat industri
untuk melakukan perbaikan dalam proses produksi sepatu schingga dapat
meningkatkan kualitas produksi.
3. Bagi llmu Pengetahuan
Sebagai sarama tambahan untuk referensi bag mahasiswa TPPK
Politeknik ATK Yogyakarts yang ada bubungannya dengan masalah yang

dibahas.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Sepatu

Menurut Basuki (2013), sepate adalah pakaian untuk kaki. sedangkan
kaki adalah anggota badan yang hidup dan bergerak. dengan bentuk yang
asimetris pada struktur dan gerakannya. Gerakan kaki adafah gerakan yang
komplek dan banyak tulang yang saling berhubungan. Oleh karena itu dalam
membuat sepatu tidak boleh sembarangan, harus mengikuti anatomi kaki dan
aturan—aturan secara ilmiah serta teknologi tertentu, sehingga hasil sepatu yang

diperaleh dapat tepat dan sesuai serta nyaman dipakai pada kaki.

. Sepatu Olahraga (Spoert)

Sepatu vport odalah sepatu yang dirancang untuk olshraga atau bentuk
latihan fisik. akan tetapi sering berkembangnya zaman, sepatu ini tidak hanya
digunakan untuk olahraga tap juge sebagai sepatu vang bisa digunakan sehan
hari dan menunjang penampilan sebagai fashion. Pada intinya sepatu sporl
merupakan sepatu yang dapat digunakan- untuk berbagai aktivitas baik

olahraga, deily activities, maupun acara scara semi formal (Wibawa, 2021),

Baglan Atasan Sepatu (Shoe Upper)
Menurut Basuki (2007}, bagian atasan sepatu adalah kumpulan komponen
sepatu yang menutup seluruh bagian atas dan samping kaki. Komponen—

komponen ini menjadi tujusn utama dalam mendesain dan membuat pola



E.

sepatu (disamping desain bagian bawahnya). Bagian atasan sepatu merupakan
satu unit yang lerdiri darl beberapa komponen dengan bermacam-macam

bentuk desain yang dirakit menjadi satu.

Baglan Bawah Sepatu (Shoe Botton)

Menurut Basuki (2013}, bagian bawah sepatu adalah menunjukkan
keseluruhan bagian bawah sepatu untuk yang melmdungt dan menjadi olas
telapak kaki, termasuk juga varasi-voriasi bentuk komponen yang ada, dan
bentuk konstruksinya. Bagian bawah terdin dari beberapa komponen sepatu
yang dirakit menjadi satu. terkecuali pada bagian hak (tumit). apabila terpisah
dari sol luamya. Bagion ini adalah bagian yang benar-benar mendapat tekanan
dari berat tubuh. Oleh karena ito bahan—bahan yang digunakan harus lebih tebal
dan kuat, berbeda dengan bahan untuk bagian atas yang lebih tipis.

Komponen-Komponen Baglan Atas Sepatu
|. Komponen-koponen atasas sepatu secara umum, sebagm berkut :
o Vamp
Vamp adalah komponen sepatu bagion depan, dimulai dan
tumpuan lidah, ke muka sampai pada bagian ujung depan (ioe),
menyebar ke samping berbatasan dengan kedua wjung gurarer.

Bentuk-bentuk vamp, sabagai berikut:



Gambar IKﬂmpuﬂml’ump
{Sumber - Basuki, 2013)

1) Vamp utuh (whole vamp)
2) Vamp potong (half vamp/cut aff)
h .ﬂunner

dengan bagian tumit, terdiri atas guarter out (ssmping luar) dan quarter
in (samping dalam), Bentuk-bentuk guarfer, sebagai berikut

Gambar 2, Komponen Quarter
(Sumber : Basuki, 2013)



1} Quwarier bentuk potongan rendah (few fop shoe guarier), untuk
sepatu potongan rendah.

) Owarser dengan bentuk potongan tinggi (high top shee quarier),
untuk sepatu lapangan. boot, dun lain sebagainya.

2. Komponen-komponen atasan sepatu sebagai pendukung, antara lain:
a. Toe cap

Toe cap atou foe tip adalah komponen sepatu bagian ujung,

mempakan komponen yang berdini sendiri terlepas dan vamgp (falf

vamp). Bentuk desainnya, seperti:

1) Seright tip {Potongan bentuk lurus)

N
[} T

[} r

e

N
e

-

-

amhﬁ.r 3. Towe Cup Stright Tip
(Sumber : Basuki, 2013)

2} Wing tip (potongan bentuk sayap)

Gambar 4. Tae Cap Wing Tip
(Sumber - Basuki. 2013)



n

3) Diamond tip (potongan bentuk permata)

Gambar 5. Toe Cap Diamand Tip
(Sumber : Basuki, 2(013)

4) Shield vip (potangan bentuk persai)

Gambir 6. Toe Cap Shield Tip
(Sumber : Basuki, 2013)

b, Tomgue (lidsh)

Tongwe adalsh komponen bagian atas  sepatu  yang
disambungkan pada bagian lengkung tengah dari sebuah vamg atau
menjadi satu bagian utuh dengan vamp. Bentuknya harus cukup lebar
dan dapat melindungi kaki dari pesekan tali sepatu. Gunanya yang lain
adalah menahan masuknya bendz—benda asing ke dalam sepatu. Di
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samping ita, fongee dapat pula berfungsi sebagai suatu variasi desain
pada bagian vamp.

Gambar Tﬁﬂmpnum Tongue
(Sumber : Basuki, 2013)
€. Facing stay

Facing stay adalah komponen yang dipasang pada bagian depan

Gambar 8. Komponen Facing Stay
{Sumber : Basuki, 2013)
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d. Back picee
Back pivce merupakan komponen sepatu bagian belakang
(tumit), adalah komponen yang mempunyai fungsi untuk memperkuat

sambungan antara dua gurter.

& Counterffoxing. .. A .
Counter adalah komponen sejenis back piece yang berfungsi

juga sebagai penguat quarter yang dipasang pada bagian samping

Gambar 10, Komponen Counter
{Bumber : Basuki, 2013)
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f. Liming {Pelapis)
Macam-macam Liming (pelapis) yang dipasangkan pada
komponen sepatu adalah sebagai berikut:
1y Ouarter Lining dan Famp Lining
Pada umumnya lapis geearerer dipasang di bagian di bawah facing
{dserah mata ayam). Bahan vang dipakai untuk lopis guarfer
adalah kulit lapis atau bahan sejenis lainnyva. Sedangkan, untuk
lapis vamp dipasang pada seluruh bagian: vowmp, menggunokan
bahan dari fabricy atau tekstil.
. Counter Lining
Untuk sepatu tanpa pelapis’ (wnlimes shoes), lapis counter
ditempelkan pada bagian tumit. dengan maksud untuk menutup
penguat belakang («#iffener) dan untuk menyokong posisi kaki.
3t Tongue Lining
Tungwe Lining adalah komponen bagian atss yang melapisi
lidah sebelah dalim.
4) Backers (lapis penguat)
Lapis penguat ini dipasang di sebelah dalam bagian atas sepatu.
Tujuannya adalah untuk menjaga bentuk dan menambah kekuatan

bagian otes sepatu.
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F. Material Sepatu

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Material adalah bahan
yang akan dipakai membuat barang lain. Bisa dikatukan bahan yang digunakan
untuk menyusun sebuah produk.

Menurut Schachter (dalam Prastyo, 2021), dalam buku The Complae
Footwear Diciionary Berikut oadalah beberapa jenis bahsn vang sering
digunakan dalam pembiaton sepatu:

. Kulit Fulf Grain
Kaulit vang berada pada bagian luar, kulit ini biasanya adalah jenis kulit
terbaik dengan permukaan luar yang sempumna, sering juga disebut Top

Crranin.

2. Suede
Permukasn bertekstur dan berbulu kasar. Suwede atou banyak yang
menyebut bludr, meropakan bahan yang terbuat dari kuolit, tapi yang
difinishing bukan permukasn dari kulit, melainkan bagian belakang dari
kulit tersebut. Dapat juga digunakan pada bagian outsole.
3. Kulit Nufnck
Bahan ini mirtp dengan kulit swede. homya saja teksturnya lebih kasar.
Perbedaannya ada pada tahap fimishing dari proses penyamakan kulit.
Womanya juga bermacam-macam. Umumnya digunakan untuk bahan

sepatul caxual, serta kombinasi pada sepatu boot,



Koulit Sintetik

Bahan ini banyak sekali dipakai untuk pembuatan sepatu. karena
harganya relatif lebth murah. Bahan ini banyak dipakai untuk berbagai
model sepatu, dart model formal, boor, caxwal, serta sepatu olahraga, baik
unfuk dewasa maupun anak-anak. Contoh dan bahan im adalah suede
imitast, PN'C, PU. dan lain-lam.
Denim

Bahan ini merupakan salah satu bahan yang senng dipakai untuk

pembuatan sepatu. bahan ind relatif kuat, bisa dicuci dan tshan lama.

. Canvas

Bahan ecanvas adalah salah satu bahan yang digunakan untuk membuat
sepaty, bahan ini memiliki tekstor kasar, seperti kain katun dan memiliki
serat kam. Contohnya adalah seperti sepatu Convers untuk sekolah.
Karet/Rubher

Karet terbuat dani lateks cair hasil pengolahan dari getah karet. Bahan
ini umummnya dipakai untuk pembuatan sole, heels. cushioning, protective
Jfootwear, dan sepatu wanits. Bahan karek ini cenderung lentur, tahan air,
dan tahan lama.

Karet 5ol Lembaran

Selain sol sepatu buatan pabrik ads juga sol yvang berbentuk lembaran.

Karet sol ni bizsa digunakan untuk sol bagian luar, hampir sama

keguraannya dengan sol vang sudah jadi dan fiber
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9. Fiber

Bahan ini sering digunakan untuk alas sepatu vang paing bawah bagian

heel, sama seperti sol sepatu.
10. Kain Keras

Kaim keras sangal bervariasi ketebalannya. bahan yang dipakai
umumnya dan serat kapas dan campuran polyester kapas. Kain keras
biasanya ada pads bagian depan dan belukang dalam sepatu, fungsinya
untuk melapisi sepatu bagian datam agar lebih kuat dan bentuk sepatu tetap
lerjaga.

L1, Texon dan Uniflex

Bahan ini merupakan bagian sebagni alteratif selain kain keras. Tevon
dan Uniffex merupakan nama merk bahan kertas tebal vang digunakan
sebagal insole dalam pembuatan sepatu.

12. Laken (Kain Tipis)

Laken berbentuk kain tpis sepertl wool yvong jugs digunakon untuk
melapisi sepatu bagian dalam dan untuk menambah kenyamanan pakai.
Laken ada dua macam, vaitu laken luar dan laken dalam. Selain untuk bahan
sepatu, laken juga bisa digunakan untuk bahan tas.

13, Mesh

Mesh adalah jenis material vang dicirikan oleh tampilannya yang seperti

jaring, Mesh sendiri dapat terbuat dari serat katun maupun serat sintetis

vang dirajut atau dianyam. Penggunaan bahan mesh menguntungkan karena
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dapat menjadi ventilasi. Oleh kerena itu, matersal yang menggunakan mesh
tidak mudsh kotor dan baw. Meskipun tipis. material mesh inl cenderung

kuat dan tahan lama dikarenakan oleh serat-serat yang terjalin kuat,

. Mesin Jahit
Menurut Basuki (2013), pada dasamya mesin jahit yang digunakan pada
bagian jahit (stiiching closimroom) dapat diklasifikasikan dalam 4 kategori
mesin jahit, yaitu:
|. Flar Bed Sewing Machine
Flat bed adalah mesin jshit yang mempunyai ciri-cin: dimana cara
menjahitnya terletak pada bidang datar. Mesin jahit ini dapat dioperasikan
secara manual atau dengan lenaga listrik.
3. Post Bed Sewing Machine
Post bed adalah mesin jahit yang mempunyai cara area kera yang
menonjol ke atas, sehingga dapat mempermudah untuk mengikat dan
menjahit pada bagian-bagian vang sempit dan tertutup (tersembunyi).
Mesin jahit ini dioperasikan dengan tenaga listrik.
3. Cylinder Arm Sewing Machine
Cvlinder Arm adalah mesin jahil yang mempunyai orea kerja yang
memanjang ke samping atau borizomial, seperti tangan {arm) yang

berbentuk silinder, sehingga dapat bekerja untuk menjahit tempat-fempat



yang tertutup dan tersembunyi. Mesin jahit in1 dapat dioperasikan secara
manual atau dengen tenaga listrik.
4. Awromatic Sewing Machine
Masimn jahit in1 bekerja berdasarkan soffware tertentu sehinggs dapat
digunakan untuk menjahit bentuk jahitan-jahitan vang khusus, seperti
Jahitan melingkar untuk memasang buckles, bar. dan lain-lain. Seloin itu,

dapal juga untuk menjahil hiasan dari beberapa variasi hissan lainnyva.

H. Jahitan (Stitiching)

Menurut Basuki (2013 @ 128-130), menjahit adalah proses membentuk
setik pada suatu bahan vang dijahit dengan menggunakan benang jahitan, untuk
merakil dan memperkunt sambungan pada kedua bahan yang dijshit. Dh
samping ity menjahit dapat juga digunakan untuk membuat hiasan atau
dekorasi,

Terdapat tiga macam jenis setik. vaitu:

1. Setik Jelujur
Setik jelujur dibuat atan dibentuk dengan setiap kali menank benang
vang ditusukkan ke dalam bahan dengan bantuan jarum. Setik jelujur dapat
dikerjakan dengan tongan atau mesin jzhat,
2. Setik Rantai { Chain Stitched)
Setik rantai mudah dilepas apabila setik paling ujung ditarik. Bentuk

setik yang terjadi pada permukzan bahen yang dijahit tidak sama, Pada
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jahitan rantai, kontruksi jahitannya hanya satu benang saja. sedemikian rupa
sehinggs membentuk rantal. Jenis jahitan ini sungat cocok digunakan pada
jahit bagian tumil (feel seam ), karena lebih kuat apabila dibanding dengan

menggunakan jahit kunci.

(Gambar | 1. Konstruksi Setik Rantai
(Sumber : Basuki, 2013)
3. Setk Kunci (Lock Seitched)

Setik kunci mudah dilepos, tanpa harus melepas salah satu benong.
Bentuk setik vang terjadi pada kedua permukaan bahan yang dijahit sama.
Konstruksinya terdini dan dua benang, beénang alas mengumpan jarum
untuk menembus dan benang kedua terfetak pada spoo! atun bobbin pada

bagian bawah (Hed).

Gambar 12, Konstruksi Setik Kunci
(Sumber : Basuki, 2013)



I. Proses Assembling
Basuki (dalam Permana. 2020 : 8) menjelaskan proses assembding vaitu
bagian yang mengerjakan perakitan (assembling) antara bagian atasun sepatu

(shroe upper) dengan bagian bawah sepatu (shoe battom).

J. Mesin Jahit Strobel

Menurut Rahoyu (dalam Permana, 2020 : 18} menjelaskan bahwa Open
(fuxtimg ) dengan jahil sirobe! adalah merskit bagian atas terhadapa sol dalam
dengan dijahit dikedua tepi dengan mesin jahit strobel.

Menurut Saryoto (dalam Permana, 2020 @ 19) menjelaskan jahit sirobel
adalah bagian tepi bawah wpper dijahit dengan sekeliling tepi sol dalam,
kemudian dimasukkan ke acuan untuk membentuk lasting sepatu.

Strobel adalah salah satu konstroksi sepatu yang bagian upper dan insole
dijahil sesuai dengan fitik vang telsh ditetukan saat pembuatan pola sepatu.
Menurut Moreira (2016), konstruksi strobel digunakan pada kebanyakan sepatu
atletik, strobel membutuhkan bagaian wpper sepatu yang dijahit ke bagian
insole yang membentuk “kaus kaki”. Upper dan frsele dignbungkan dengan

cara dijahit sirobel, menggunakan mesin strobel (Rahmanisarie, 2008 : 13).

K. Acuan Sepatu
Acuan, kelabut, atau fes¢ adalah svatu cetakan dalam proses pembuatan

sepatu, Sebagai cetakan sepatu bentuk dan ukeran-ukurannya harus disesuatkan
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dengan bentuk dan ukuran kaki. Maka untuk membuat sepatu. acuan
mizrupakan hal yang sangat pokok dan penting.

Sebelum melaksanakan proses pembuatan sepatu, terlebih dabulu harus
mempersiapkan pola sepatu. Dalam pembuatsn pola sepatu, maka acuan
dipergunakan sebagai pedoman dan petunjuk untuk menentukan wkurannya.
Ukuran yang terdapat pada scuan merupakan pedoman dan petunjuk dalam
pembuatan pola, sehingga pola sepatu vang dibuat dspal tepat, cocok. dan

sesuai dengan bentuk kaki (Basuki, 2013 11).

. Cacat
Menurut Basuki (2018 ; 36-37), metode pengklasifikasian cacat adalah
dengan membuat dafiar kecacatan yang mungkin ada dalam satu unil. diatur,
dan disesuaikan dengan signifikasi dari mafor defect atau minor defect,
Cacat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaita sebagal berikut :
. Major Defect (Cacat Besar)
Mafor Defect adalah cacat yang terjadi selama proses pembuatan karena
tidak sesuai bahan-bahan yang digunakan ataupun pengerjaan yang buruk,
sehingga ditolak pada waktu penyerahan barang (finished produect) karena

tidak faku dijual.

e

Minar Defect (Cocat Kecil)
Minor Defect adnlah cacat vang tidak akan mempengaruhi bentuk dan

penampilan, Adanya penyimpangan yang kecil dari sampel, masih dapat
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diterima {misalnya mempengaruhi penampilan atau nilm jual). mimer

defeet tidak akan mempengaruhi aturan-aturan dalam industri sepatu

seperti kenyamanan pemakaian, kesehatan, dan kemampuan untuk dapat
diperbaiki.

Klasifikasi cacat adalah apabila item yang diperiksa mempunyai satu

mtau lebih cacat. Pengklosifikastan ke dalam major atau minor defect tergantung

dari identifikasi cacat pada item tersebut. Cacat dengan majer defect yang hans

menjadi pertimbangan.

M. Wrinkfe (Kerutan)

Wrinkle (kerutan) adalah lipatan kulit. Dalam hal ini, lipatan vang
muncul dari permukaan komponen saloh satunya pada Javting allowances
sepatu pada proses fasting, Dari hasil pengamatan terjadinya masalah kerutan
pada bagian vamp ini diakibatkan oleh 3 faktor, yakni teknik pemotongan
material, kualitas bahan, dan pada leknik pembuatan sepatu tersebut
(Hermawan., 2017),

Menurut Susant (2020 : 44), Weinkle merupakon mengkerutnya pada
bagian upper atau outsole: Wrinkfe i merupakan permasalahan yang sering
terjadi pada bagian strobef stitchimg. Kermtan i dapat menyebabkan masalah
pada pemasangan euisele, yaitu posisi ouisele menjadi miring, adanya rongga

pada pemasangan oufsele sehingea proses penempelan sutsole tidak sempurna.
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Cacat ini juga menyebabkan penurunan kualitas sepatu di perusahaan karena

kurangnya nilai estetika dan kenyamanan pemakaian pada sepatu.

Kualitas (Quality)

Kualitas adalah sustu pernyataan mengenai keadaan ilmiah dan kondisi
dari bermacam-macam komponen atau elemen yang berbeda, yang membentuk
sebuah kesatuan utuh. Sebuah barang akan diterima sesuai dengan kuolitas,
apabila minimal mempunvai bentuk penampilan yang sama, dan dalam
penggunasn paling sedikit juga mencapal sama stau melampui mutunya, bila
dibandingkan dengan spesifikasi standar yang ada. Dengan kata kain, kualitas
adalah kumpulan dari faktor-fakior yang membatasi suaty produk agar dapat
meningkatkan kepuasan para pemakai. dafom hal penampilan dan ketahanan
(Basuki, 2018 : 33-34),



BABIN
METODE KARY A AKHIR

A, Materd

Maten tugas akhir yang diamati dan dikaji adalah cacat Wrinkle pada
proses assembiing sepatu Adidas series NMD R1. Karya tugas akhir yang
diambil berupa proflen solving, dimana mahasiswa melakukan identifikasi dan
menentukan akar masalah serta menemukan solust atas permasalahan tersebut,
berdasarkan metodologi itmioh. Proses assembfing yang diamati adalah
terjadinya permasalahan Wrinkle pada sepatu Adidas series NMD R1 yang
diproduksi oleh PT Tah Sung Hung.

B. Metode
Adspun metode pengumpuolan data yang digunakan dalam penyusunan
Tugas Akhir ini, sebagai berikut:
I. Data Pramer
Data Primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan
lagsung di lapangan. Untuk memperoleh dato primer, teknik yang
digunakan antara lain :

a. Teknik Observasi (Pengamatan)
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang bertujuan
untuk mengetahui secara langsung objek yang diamati dengan

mencatat secara sistematis sehingga mempercleh data dan awal
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proses tersebut. Objek yang diamati adalah proses pengujian
kualitas Wirinkfe sepata Adidas series NMD RL guna mengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas Wrimkde sepatu.
b. Teknik Jaterview (Wawancara)
Pelaksanaan wawancars yang dilakukan dengan cara lanya
Jjawab secara langsung dengan karyawan, sfaff, maupun operator di
lokasi pelaksanaan magang mengenai proses Wrinkle antara bagian
atas dan bawahan sepatu.
¢. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakaon metode pengambilan gambar sesuai
fakta fisik vang dianggap penting, seperti dokumen yang berkaitan
dengan pembuatan sepatu untuk memperkuat data. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mengambil gambar stau folo serta video
tertenty sesuni gjin dar perusahaasn beropa data verbal dan data
visual.
2. Data Sekunder
Dsta sekunder merupakan dota yvang diperoleh melalui sumber yang
sudah ada, Metode yang digunakan adalah sivdi kepustakaan. Metode
kepustakaan ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara membaca
dan mencatat literatur atau sumber dari buku maupun jurnal tentang proses
perekatan sepatu yang bertujuan untuk memperoleh data penunjang dalam

penyelesaian masalah kualitas Wrinkle sepatu.
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C. Wakiu dan Felaksanaan
Lokasi pengambilan data berada di PT Tah Sung Hung Brebes yang
beralamatan di JI. Pemuda No. 35-A Desa Jagapura. Kecamatan Kersana,
Kabupaten Brebes, 52264, Jawa Tengah. Pelaksanaan karya tugas akhir dimulai
dengan melaksanakan kegiatan mogang selama kurang lebih 3 bulan, dimula
pada tanggal 21 Desember 2021 — 20 Maret 2022, Pelaksanaan prakik kerja
lapangan dilakukan di divisi production atou bagian produksi sepatu.
Berikut ini merupakan pemaparan profil perusahaan dari PT Tah Sung
Hung Berbes, Jawa Tengah :
Nama perusgshaan  :  FT. Tah Sung Hung
Tahun berdiri : 2020

Bentuk badan usaha ¢ PT (Perseroan Terbatus)

Jenis usaha +  Industr alas kaki merek Adidas

No. telepon : (283-652174

E-muail :  Ishrecuitmentia tsh sshshoes.com
Alamat : JL Pemuada No. 35-A Desa Jagapura.

Kecamatan Kersana, Kabupaten Brebes,

52264, Jawa Tengah.
Jumiah karyawan 3 = 6000 karyawan
Visi 2 Through lean aperation, innoveative solution

and sustainable manggement, we pursue fo
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b the mast competitive footwear
mamufaciurer
Misi s Best mamufactirer in delivery, efficiency &
quaiity
Waktu magang : 21 Desember 2021 - 20 Maret 2022
D, Magram Proses Penyelesalan Masalah

Adapun diagram alir proses penyelesaian masalah sebagai berikut.

Identifikasi
Maszalah

Pengumpulan
= Data

Penarikon
Kesimpulan
dan Saran

Gambar 13. Diagrom Alir Proses Penyelesaian Masalah

Berdasarkan diagram olir metode pelakssnaan tugas akhir di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:
|. Magang

Kegiatan magang telah dilaksanakan di PT Tah Sung Hung yang

beralamat di JI. Pemuda Ne. 35-A Desa Jagapura, Kecamatan Kersana,



b

Kabupaten Brebes, 52264, Jawa Tengah, Indonesia, Kegiatan magang ini
digunakan untuk mencan masalah vang terjadi di PT Tah Sung Hung serta
mengambil data yang dibutuhkan,
ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah suatn proses dan hasil pengenalan masalah.
Mazalah penelition akan menentukan hasil dan kealitas penelitian yang
dilakukan.
Pengumpulan Data

Pengumpulan dota adalsh leknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rongka mencapai tujuan dan kegunaan
tertentu.
Pengolahan Data

Pengolahan data yang difakukan, yaitu mengolah data yang diperoleh
baik melalui pengamatan, wawancara, maupun praktik secara langsung.
Pengolahan data ini dilakukan agar dapat memudahkan pembaca untuk
memahami permasalahan tersebut.
Penarikan Kesimpulan dan Saran

Penarikan kesimpulan merupakan pemyataan yang muncul dari proses
analisis data. Penarikan kesimpulan sanpat berpuna dalam meranghkum
tugas akhir dan juga memberi saran kepada perusahaan agar dapat

meningkatkan kualitas hasil produksi.
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